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Abstrak

Penelitian ini di latar belakangi oleh selama ini masih berpusat kepada guru, sehingga
pembelajaran tidak memperlihatkan keaktifan siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Sumber data adalah
proses pembelajaran IPA dengan menggunakan model PBL. Pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model PBL ditinjau dari aspek guru pada siklus | didapat rata-rata
67,50% meningkat pada siklus Il menjadi 87,50% sedangkan ditinjau dasi aspek siswa
didapat rata-rata siklus | 60% meningkat pada siklus Il menjadi 82,50%.

Kata kunci: hasil belajar siswa, Model PBL.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Pendidikan selalu mengupayakan kehidupan manusia ke arah lebih
baik yang diperlukan untuk kehidupan di masa akan datang. Pendidikan di Sekolah Dasar
(SD) sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional memiliki andil yang sangat penting
dalam upaya peningkatan sumber daya manusia. Pendidikan di sekolah dasar dilaksanakan
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Salah satu pembelajaran dalam kurikulum di SD
adalah pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA).

IPA sebagai salah satu mata pelajaran di SD merupakan program untuk menanamkan
dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap nilai ilmiah pada siswa, serta rasa
mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Dalam proses pembelajaran
IPA menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung dan mengembangkan
serta meningkatkan potensinya dalam memahami alam sekitar. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan Depdiknas (2006:484) vyaitu “Proses pembelajaran IPA
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah”.

IPA bukan merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan, tetapi pengajaran yang
banyak memberi peluang bagi siswa untuk melakukan berbagai pengamatan dan latihan-
latihan, terutama yang berkaitan dengan pengembangan cara berfikir sehat dan logis. Materi
pembelajaran IPA di SD telah diusahakan untuk dekat dengan lingkungan siswa, agar dapat
mempermudah siswa dalam mengenal konsep-konsep IPA secara langsung dan nyata.

Pembelajaran IPA dapat terlaksana dengan baik dan bermakna bagi siswa apabila guru
dapat memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip pembelajaran yang berkualitas, yakni
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered-instruction).

Salah satu model pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi siswa untuk
berpikir Kkritis, kreatif, inovatif, dan sistematis adalah model Problem Based Learning (PBL).
Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh Dasna(2007:3) bahwa salah satu model
pembelajaran yang membuat siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk berpikir Kritis,



kreatif, inovatif, dan sistematis dalam pembelajaran IPAdi SD adalah Problem Based
Learning (PBL).

Selain itu, model Problem Based Learning (PBL) sesuai dengan permasalahan
yang dihadapi siswa dalam memecahkan berbagai persoalan yang selama ini belum
terpecahkan. Hal ini sesuai dengan pendapatTrianto (2011:51) menyatakan bahwa “Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Sesuai dengan pendapat tersebut Joyce (dalam
Trianto, 2007:5) juga menyatakan bahwa,“Setiap model pembelajaran mengarahkan kita
dalam merancang pembelajaran untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.”

PBL yang digunakan dalam pembelajaran memiliki tahap-tahap yang perlu dipahami
dengan baik. Hal ini bertujuan agar PBL yang digunakan terarah dan dapat mencapai tujuan
yang diharapkan. Menurut Kunandar (2008:217) tahap-tahap dalam PBL adalah sebagai
berikut: “Tahapl) orientasi siswa kepada masalah,tahap 2) mengorganisasikan siswa untuk
belajar, tahap 3) membimbing penyelidikan individual dan kelompok, tahap 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, tahap 5) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.” Selanjutnya, Ibrahim (dalam Trianto, 2009:98) memberikan tahapan
PBLdalam tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Tahap-tahap Pelaksanaan Model PBL

Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap — 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan

Orientasi siswa pada | logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena

masalah atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan
masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih.

Tahap — 2 Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan

Mengorganisasikan
siswa untuk belajar

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut.

Tahap — 3 Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
Membimbing informasi yang sesuai, melaksanakan penyelidikan
penyelidikan individual | berupa eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
maupun kelompok dan pemecahan masalah.

Tahap — 4 Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
Mengembangkan dan | menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video,

menyajikan hasil karya

dan model serta membantu mereka untuk berbagi
tugas dengan temannya.

Tahap —5 Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
Menganalisis dan | evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-
mengevaluasi proses | proses yang mereka gunakan.

pemecahan masalah

Kurang aktifnya siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SD X di Tanah Datar
disebabkan proses pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru(teacher
centered). Guru belum sepenuhnya melibatkan siswa untuk menemukan sendiri konsep
pembelajaran, sehingga siswa cenderung sebagai pendengar yang pasif. Suasana belajar pun
menjadikurang menyenangkan karena pembelajaran kurang bermakna bagi siswa. Akibatnya
siswa merasa bosan dan tidak bergairah dalam belajar. Permasalahan di atas apabila dibiarkan
akan mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal dan hasil yang
didapatkan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu guru dituntut untuk mampu



memilih dan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan materi yang akan diajar sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPA dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN X di
Tanah Datar.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Rustam
(2009:1) juga menayatakan “Penelitian tindakan kelas adalah sebuah penelitian yang
dilakukan oleh guru kelas sendiri dengan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai
guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.”Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di
atas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan
oleh perorangan atau kelompok melalui adanya tindakan yang dilakukan pada situasi alami,
ditujukan untuk memecahkan permasalahan dengan tujuan tertentu, dan lebih mementingkan
proses dari pada hasil. Penelitian ini secara umum mempergunakan pendekatan kualitatif dan
dukung dengan pendekatan kuantitatif karena data yang diperoleh dalam penelitian ini bukan
sekedar data kualitatif tetapi juga data kuantitatif yang berasal dari data skor nilai tes atau
hasil belajar siswa. Menurut Arikunto (2002:11), ”Pendekatan kualitatif digunakan karena
pelaksanaan penelitian ini terjadi secara alamiah, apa adanya dalam situasi normal dan tidak
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami, dan
menuntut keterlibatan peneliti secara langsung di lapangan”.

Sumber data penelitian adalah proses pembelajaran IPA di kelas IV SDX di Tanah
Datar, yang meliputikegiatanpembelajaran.Data penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan observasidan tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
lembarobservasiLangkah-langkah yang ditempuh dalam pembuatan pedoman lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran dengan model PBLadalah dengan menyusun butir
pedoman observasi dan menentukan alternatif observasi. Data yang diperoleh dalam
penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Model analisis
data kualitatif yang ditawarkan oleh Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2009:338), yakni
”Analisis data dimulai dengan menelaah sejak pengumpulan data sampai seluruh data
terkumpul.” Data tersebut direduksi berdasarkan masalah yang diteliti, diikuti penyajian data
dan terakhir penyimpulan. Tahap analisis yang demikian dilakukan berulang-ulang begitu
data selesai dikumpulkan pada setiap tahap pengumpulan data dalam setiap tindakan.

Hasil Penelitian
Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Xdi Tanah Datarpada mata pelajaran
IPA.Pelaksanaan tindakan dibagi atas 2 siklus dengan setiapsiklusterdiridari 2 pertemuan.
Selama melaksanakan penelitian, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas IV di sekolah
tersebut yang membantu dalam melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan tindakan
pembelajaran, peneliti bertindak sebagai guru sedangkan guru kelas sebagai observer.
Adapun perincian setiap siklus adalah sebagai berikut :
1. Siklus I
Hasil penelitian pada siklus | terdiri dari proses pelaksanaan modelPBL yang dilihatdari
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan komponen
yang tersedia pada lembaran observasi yang dilaksanakan setiap kali pertemuan. Berikut hasil
penelitian ditinjau dari aspek guru akan ditampilkan pada table berikut:
Tabell.Hasil Pengamatan Pembelajaran IPA dengan Model PBL dari Aspek Guru
Siklus |
| No | Tahap Model PBL | Siklus | |




Pertemuan 1 | Pertemuan 2 | Rata-rata
1dan?2

1 Orientasi siswa pada masalah 2 4 3

2 Mengorganisasikan siswa untuk 3 3 3
belajar

3 Membimbing penyelidikan 2 2 2
individual maupun kelompok

4 Mengembangkan dan menyajikan 2 2 2
hasil karya

5 Menganalisis dan mengevaluasi 2 3 2,5
proses pemecahan masalah

Jumlah 11 14 12,5

Rata-rata (%) 55 70 62,5

Dari tabel di atas pada siklus | dengan menggunakan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran
IPA di kelas IV, terlihat aspek guru untuk tahap orientasi dan tahap mengorganisasikan siswa
untuk belajar nilai paling tinggi adalah kategori baik (15%) dan untuk tahap membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok dan tahap mengembangkan dan menyajikan hasil
karya yang paling rendah adalah kategori cukup (10%). Dari tabel di atas dapat disimpulkan
aspek guru untuk tahap pendekatan inkuiri siswa kelas IV pada pembelajaran IPA perlu
ditingkatkan sebagian (62,5%) yang dapat diterapkan dari tahapan pendekatan inkuiri.
Tabel 2.HasilPengamatanPembelajaran IPA dengan Model PBL dari Aspek Siswa Siklus |

No Tahap Model PBL Siklus |
Pertemuan 1 | Pertemuan 2 | Rata-rata
1dan?2

1 Orientasi siswa pada masalah 2 2 2

2 Mengorganisasikan siswa untuk 3 3 3
belajar

3 Membimbing penyelidikan 2 3 2,5
individual maupun kelompok

4 Mengembangkan dan menyajikan 2 3 2,5
hasil karya

5 Menganalisis dan mengevaluasi 2 2 2
proses pemecahan masalah

Jumlah 11 13 12

Rata-rata (%) 55 65 60

Dari tabel di atas pada siklus | dengan menggunakan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran
IPA di kelas IV, terlihat aspek siswa untuk tahap mengorganisasikan siswa untuk belajar nilai
paling tinggi adalah kategori baik (15%) dan untuk tahap orientasi siswa pada masalah dan
tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang paling rendah adalah
kategori cukup (10%). Dari tabel di atas dapat disimpulkan aspek siswa untuk tahapan
pendekatan inkuiri siswa kelas 1V pada pembelajaran IPA perlu ditingkatkan sebagian (60%)
yang dapat diterapkan dari tahapan pendekatan inkuiri.
2. Siklus 1

Hasil penelitian pada siklus | terdiri dari proses pelaksanaan model PBL yang dilihatdari
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan komponen



yang tersedia pada lembaran observasi dan hasil tes belajar siswa yang dilaksanakan setiap
kali pertemuan.
Tabel 3.HasilPengamatanPembelajaran IPA dengan Model PBL dari Aspek Guru Siklus 11

No Tahap Model PBL Siklus 11
Pertemuan 1 | Pertemuan 2 | Rata-rata 1
dan 2

1 Orientasi siswa pada masalah 4 4 4

2 Mengorganisasikan siswa untuk 3 4 3,5
belajar

3 Membimbing penyelidikan 2 4 3
individual maupun kelompok

4 Mengembangkan dan menyajikan 2 4 3
hasil karya

5 Menganalisis dan mengevaluasi 4 4 4
proses pemecahan masalah

Jumlah 15 20 17,5

Rata-rata (%) 75 100 87,5

Dari tabel di atas pada siklus Il dengan menggunakan pendekatan inkuiri dalam
pembelajaran IPA di kelas IV, terlihat aspek guru untuk tahap orientasi dan tahap
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah nilai paling tinggi adalah kategori
sangat baik (20%) dan untuk tahap membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
dan tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya yang paling rendah adalah kategori
cukup (15%). Dari tabel di atas dapat disimpulkan aspek guru untuk tahap pendekatan inkuiri
siswakelas IV pada pembelajaran IPA sudah meningkat (87,5%) yang dapat diterapkan dari
tahapan pendekatan inkuiri.

Tabel 4.HasilPengamatanPembelajaran IPA dengan Model PBL dari Aspek Siswa Siklus |1

No Tahap Model PBL Siklus 11
Pertemuan 1 | Pertemuan 2 | Rata-rata
ldan?2

1 Orientasi siswa pada masalah 2 4 3

2 Mengorganisasikan siswa untuk 3 4 3,5
belajar

3 Membimbing penyelidikan 3 4 3,5
individual maupun kelompok

4 Mengembangkan dan menyajikan 3 4 3,5
hasil karya

5 Menganalisis dan mengevaluasi 2 4 3
proses pemecahan masalah

Jumlah 13 20 16,5

Rata-rata (%) 65 100 82,5

Dari tabel di atas pada siklus Il dengan menggunakan pendekatan inkuiri dalam
pembelajaran IPA di kelas IV, terlihat aspek siswa untuk semua tahapan pendekatan inkuiri



mendapat kategori di atas baik (52,5%), kecuali tahapan menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah (15%) yang mendapat kategori baik. Dari tabel di atas dapat
disimpulkan aspek siswa untuk tahapan pendekatan inkuiri siswakelas IV pada pembelajaran
IPA sudah meningkat (82,5%) yang dapat diterapkan dari tahapan pendekatan inkuiri.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas didapatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
di kelas IV SDN X di Tanah Datar terjadi peningkatan hasil belajar dari aspek kognitif dari
hasil awal, di siklus | sudah terjadi peningkatan dan lebih meningkat lagi pada siklus II.
Demikian juga aspek afektif juga meningkat dari siklus | ke siklus I, tetapi pada aspek
psikomotor hanya sedikit mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus Il. Hal ini disebabkan
belum terlatinnya siswa dalam aspek psikomotor dalam melakukan percobaan yang
memerlukan keterampilan dalam menggunakan alat dan membuat laporan hasil percobaan
untuk menguji hipotesis pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL).

Dalam penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dari aspek guru terjadi
peningkatan dari siklus | ke siklus Il, denikian juga dari aspek siswa juga terjadi
peningkatannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto (2009:96) pembelajaran dengan
model Problem Based Learning (PBL) realistik dengan dengan kehidupan siswa dan konsep
sesuai dengan kebutuhan siswa serta memupuk kemampuan memecahkan masalah.

Simpulan dan Saran

Simpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama 2 siklus, dan berdasarkan

hasil penelitian dan pembahsan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model PBL dari aspek kognitif rata-rata pa da
siklus 1 69,00 meningkatmeningkat pada siklus Il menjadi 82,50, dari aspek afektif pada
siklus | rata-rata 67,93% meningkat pada siklus Il menjadi 84,55%, dan dari aspek
psikomotor rata-rata siklus 1 58,18 meningkat pada siklus Il menjadi 77,33%.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model PBL ditinjau dari aspek guru
pada siklus | didapat rata-rata 67,50% meningkat pada siklus Il menjadi 87,50%
sedangkan ditinjau dasi aspek siswa didapat rata-rata siklus 1 60% meningkat pada siklus
Il menjadi 82,50%.

Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnyanya agar proses pembelajaran
IPA lebih ekektif, menyenangkan, dam lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa,
maka disampaikan saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan model PBL dalam pembelajaran IPA dapat
dijadikan salah satu alternatif bagi guru SD X khususnya dalam pembelajaran IPA.

2. Guru SD lainnya diharapkan mempunyai persiapan yang maksimal untuk proses
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan serta mempersiapkan materi
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

3. Agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti dalam bertugas sebagai guru.
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